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TRANSLITERASI ARAB LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158bTahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No Arab Latin Ket No Arab Latin Ket 

 ا 1

Tidak 

dilam 

bangkan 

 ṭ ط  16 

t dengan 

titik di 

bawahnya 

 ẓ ظ  B  17 ب 2

z dengan 

titik di 

bawahnya 

  ‘ ع T  18 ت 3

 ṡ ث 4

s dengan 

titik di 

atasnya 

  g غ 19

  f ف J  20 ج 5

 ḥ ح 6

h dengan 

titik di 

bawahnya 

 q ق 21

 

  k ك Kh  22 خ 7

  l ل  D  23 د  8

 Ż ذ  9

z dengan 

titik di 

atasnya 

 m م 24

 

  n ن R  25 ر 10

  w و  Z  26 ز 11

  h ه  S  27 س 12

  ’ ء Sy  28 ش 13

 ṣ ص  14

s dengan 

titik di 

bawahnya 

 y ي 29

 

 ḍ ض  15

d dengan 

titik di 

bawahnya 
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2. Vocal   

 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf  Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, 

yaitu: 

 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 

َ  ي   Fatḥah dan ya ai 

َ  و   Fatḥah dan wau au 

 

Contoh: 

يف ك  : kaifa  هول : haula 
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3. Maddah  

 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 

ا/ ي  َ  
Fatḥah dan alif 

atau ya 
ā 

ي  َ  Kasrah dan ya ī 

ي  َ  Dammah dan wau ū 

 

Contoh: 

 qāla : ق ال  

ى  م   ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasinya untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah (ة) diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan 

dengan h. 

 

Contoh:  

ة  اْلا طْف الْ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 

ةْ ا َ ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د  لْم   : al-Madīnah al-Munawwarah/ al-

Madīnatul   Munawwarah  

ةْ   Ṭalḥah : ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir bukan Misr ; Beiru, bukan Bayrut ; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

Nama Mahasiswa : Suha Nafisa 

Nim : 170602020 

Fakultas/ Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi 

Syariah 

Judul Skripsi : Analisis Tingkat Kecurangan 

Timbangan Dalam Jual Beli Padi 

Menurut Tinjauan Ekonomi Islam 

(Studi Pada Masyarakat Gampong 

Turam Kecamatan Darul Kamal 

Kabupaten Aceh Besar)  

Pembimbing I : Fithriady, Lc, MA 

Pembimbing II : Junia Farma, M.Ag 

  

Jual beli merupakan bentuk transaksi yang selalu dilakukan oleh 

manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun, jual beli 

padi juga tidak terlepas dari praktek penimbangan. Praktek 

penimbangan dalam transaksi jual beli yang berlangsung di 

Gampong Turam Kecamatan Darul Kamal Kabupaten Aceh Besar. 

kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan informan yang 

dipilih adalah pemilik kilang padi, agen, para petani dan aparatur 

Gampong. Setelah melakukan wawancara penulis dapat 

menyimpulkan bahwa para agen akan melakukan pemotongan berat 

timbangan hanya pada padi yang dirontokkan langsung dengan 

mesin, hal ini tidak terjadi pada padi yang di rontokkan sacara 

manual. Implikasi dari penelitian ini di harapkan kepada agen 

pembeli padi agar lebih banyak belajar tentang pelaksanaan jual beli 

yang sesuai dengan ekonomi Islam, karena ekonomi Islam adalah 

ekonomi yang dalam melakukan aktifitasnya berpedoman pada Al-

Quran dan As-Sunnah, sehingga dapat menciptakan perdagangan 

yang sehat, dan diharapkan kepada para agen pembeli padi harus 

selalu mengingat bahwa akibat dari perbuatan curang yang mereka 

lakukan dalam menimbang akan mendapatkan balasan dari Allah 

SWT di hari akhirat nanti. 

 

Kata Kunci: Jual Beli, Timbangan, Ekonomi Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Islam mengajarkan kepada umatnya agar saling tolong 

menolong, salah satunya adalah dalam bentuk jual beli. Namun, 

dalam melakukan jual beli tersebut jangan sampai merugikan dan 

menyengsarakan orang lain. Jual beli sudah menjadi salah satu hal 

yang sangat penting dalam kehidupan manusia.  

Dengan adanya jual beli, masyarakat mampu untuk memenuhi 

kebutuhan. Islam juga telah mengatur secara rinci tentang aturan jual 

beli agar sesuai dengan syariat Islam dan terhindar dari perbuatan 

yang dapat merugikan orang lain. Dalam jual beli, kejujuran dan 

kebenaran merupakan nilai yang terpenting. Islam mengharamkan 

penipuan dalam semua aktifitas manusia, termasuk dalam kegiatan 

bisnis dan jual beli, memberikan penjelasan dan informasi yang tidak 

benar, mencampur barang yang baik dengan yang buruk, 

menunjukkan contoh barang yang baik dan menyembunyikan yang 

tidak baik, dan juga mengurangi takaran atau timbangan termasuk 

dalam kategori penipuan dan merupakan tindakan dosa besar 

(kusuma, 2017). 

Rasulullah SAW pernah mengatakan bahwa sebagian besar 

rezeki manusia diperoleh dari aktifitas perdagangan. Sabda 

Rasulullah SAW dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibrahim Al-

Harabi, yang artinya berdaganglah kamu, sebab lebih dari sepuluh 

bagian penghidupannya, Sembilan diantaranya dihasilkan dari 
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berdagang. Dalam ilmu ekonomi, perdagangan secara konvensional 

diartikan sebagai proses saling tukar-menukar yang didasarkan atas 

kehendak sukarela dari masing-masing pihak. Mereka yang terlibat 

dalam aktifitas perdagangan dapat menentukan keuntungan maupun 

kerugian dari kegiatan tukar-menukar secara bebas itu (Jusmaliani, 

2008). 

Sebaliknya, prinsip dasar perdagangan menurut Islam adalah 

adanya unsur kebebasan dalam melakukan transaksi tukar-menukar, 

tetapi kegiatan tersebut tetap disertai dengan harapan diperolehnya 

keridhaan dari Allah SWT dan melarang terjadinya pemaksaan. Oleh 

karena itu, agar diperoleh suatu keharmonisan dalam sistem 

perdagangan, diperlukan suatu perdagangan yang bermoral. 

Perdagangan dapat terjadi di mana saja tidak hanya terjadi di 

dalam pasar tetapi juga pada tempat yang dinilai bisa untuk berjual 

beli. Pasar hanya merupakan suatu wadah yang di dalamnya sebagai 

tempat pertemuan atau tempat berinteraksi antara penjual dan 

pembeli dengan sistem perdagangan (Zainuddin, 1999). 

Allah memerintahkan kepada kita agar beribadah kepadanya 

dan mentauhidkannya. Menyempurnakan takaran dan timbangan 

dan jangan mengurangi hak orang lain. Seseorang tidak di benarkan 

menakar dengan dua takaran atau menimbang dengan dua 

timbangan, timbangan pribadi dan timbangan untuk umum. 

Timbangan yang menguntungkan diri dan orang yang disenanginya, 

dan timbangan untuk orang lain. Kalau untuk dirinya sendiri dan 
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pengikutnya dia penuhi timbangannya tapi untuk orang lain dia 

kuranginya (Yusuf Qardhawi, 2017). 

Timbangan dan takaran adalah jenis alat pengukuran barang 

yang paling umum dalam perdagangan dan jual beli. Bahkan, 

beberapa barang yang biasanya dihitung satuannya juga 

diperjualbelikan dengan timbangan atau takaran, misalnya ayam 

kiloan, telur kiloan, dan lain sebagainya. Namun dalam kenyataan 

tidak semua pedagang berlaku jujur dalam menimbang, menakar, 

dan mengukur (Ahmad, 2013). Perbuatan mengurangi timbangan ini 

dapat mengakibatkan kerugian terhadap orang lain dan termasuk 

perbuatan seseorang yang curang. Oleh karena itu Allah SWT 

mengancam pada hambanya yang berbuat demikian dengan azab 

yang sangat besar. 

Dalam transaksi perdagangan, baik penjual maupun pembeli 

harus memperhatikan dan menjaga nilai-nilai atau aturan hukum 

Islam yang berkaitan dengan etika. Etika merupakan perilaku 

seseorang atau sekelompok orang yang tersusun dari suatu sistem 

nilai atau norma yang diambil dari gejala-gejala alamiah masyarakat 

tersebut. Etika adalah tata cara atau sopan santun dalam masyarakat 

guna memelihara hubungan baik antara sesama (Zakiah Daradjat, 

1996).  

Pelanggaran nilai etika mungkin atau tidak menimbulkan 

kerugian seketika atau kerugian yang dapat dilihat oleh pihak-pihak 

yang merugikannya. Tetapi pelanggaran nilai etika biasanya akan 

melibatkan sedikit banyak kerugian bagi orang lain. Islam 
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menganjurkan agar nilai etika dijunjung tinggi dalam kehidupan 

terutama dalam dunia perdagangan (Muhammad, 1996). 

Dengan demikian aspek Ekonomi Islam di bahas secara jelas, 

guna menghindari terjadinya pertikaian dan kejanggalan dalam 

kehidupan sosial masyarakat dengan tuntutan syariat Islam, oleh 

karena itu aspek ekonomi secara Islami sangat penting bagi 

kelangsungan kehidupan sehari-hari, karena Ekonomi Islam tidak 

hanya mementingkan kepentingan dunia saja, melainkan 

memikirkan kepentingan akhirat (Nova Fauziah, 2019). 

Dalam jual beli hendaknya disertai rasa jujur sehingga ada 

nilai manfaatnya. Apabila penjual dan pembeli saling tipu menipu 

atau merahasiakan tentang apa yang seharusnya dikatakan maka 

tidak ada nilai manfaatnya. Kejujuran dan kebenaran sangat penting 

bagi seseorang pedagang muslim karena adanya kebutuhan untuk 

mendapatkan keuntungan dan godaan untuk memperbesarkan 

kemampuan produk atau jasa mereka selama masa penjualan. 

Sebagai mana firman Allah SWT dalam surat Al-Anfaal ayat 27. 

 Islam sangat menghargai kejujuran dan melarang sikap 

khianat. Oleh sebab itu seorang muslim yang menjadi pelaku dalam 

perdagangan hendaknya taat pada janji dan amanat, serta dilarang 

berkhianat kepada siapapun. Islam melarang manusia melakukan 

kebohongan, termasuk kebohongan dalam berbisnis . Peringatan ini 

sangat aktual jika kita melihat berbagai kebohongan yang terjadi di 

kehidupan sehari-hari dalam praktek bisnis, salah satunya seperti 

yang terjadi di gampong Turam. 
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Penelitian yang sedang saya teliti ini sebelumnya sudah pernah 

diteliti juga oleh  Rianto, judul yang beliau angkat adalah Jual beli 

gabah dalam perspektif hukum islam. Keterkaitan antara penelitian 

yang saya teliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Rianto adalah 

sama-sama ingin meneliti tentang sistem penjualan gabah yang 

dilakukan oleh masyarakat setempat.  

Gampong Turam merupakan salah satu gampong yang ada 

pada kecamatan Darul Kamal, kabupaten Aceh Besar. Gampong 

Turam memiliki 463 penduduk yang terdiri dari 237 penduduk laki-

laki dan 226 penduduk perempuan. Sebagian besar penduduk 

gampong Turam ekonominya bersumber dari pertanian. Walaupun 

pemerintah menetapkan Kecamatan Darul Kamal sebagai wilayah 

pembangunan, namun pada kenyataannya perekonomian 

masyarakat gampong Turam masih bertumpu pada sektor pertanian 

dan persawahan. Menurut data BPS Tahun 2018 luas lahan pertanian 

kecamatan darul kamal 948 Ha, sementara luas lahan pertanian 

gampong turam sekitar 50 Ha, gampong yang sangat luas lahan 

pertanian di kecamatan darul kamal adalah gampong Blang Kire 

yang luas lahan pertaniannya 150 Ha. Kecamatan darul kamal 

memiliki dua kilang padi, kilang padi tersebut terdapat pada 

gampong Turam dan gampong Lamkunyet. Hasil pertanian 

masyarakat gampong Turam hanya di dapat setahun sekali karena 

keterbatasan irigasi yang dimiliki, jadi musim tanam hanya 

bertumpu pada musim penghujan (Data BPS Gampong Turam, 

2018). 
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Musim tanam padi pada Kecamatan Darul Kamal biasanya 

dimulai pada bulan November sampai bulan Desember dan puncak 

masa panennya pada bulan maret. Dulunya masyarakat Gampong 

Turam memanen padi dengan cara memotong dengan sabit, cara 

tradisional ini memakan waktu yang sangat lama. Dengan adanya 

teknologi mesin, dari tahun 2018 sampai sekarang masyarakat 

Gampong Turam memanen padi dengan menggunakan Mesin. 

Penggunaan mesin untuk memanen padi ini dapat mempermudah 

masyarakat Gampong Turam, karena apabila padi di panen dengan 

mesin waktu yang dibutuhkan hanya 30 menit.. Namun, kekurangan 

yang timbul jika memotong padi menggunakan mesin, dimana padi 

yang di rontokkan tersebut tidak bersih dan banyak butir padi yang 

kosong. Setelah memotong dengan mesin, masyarakat menjualnya 

ke agen atau ke kilang padi yang ada di gampong Turam. Kilang padi 

yang ada di gampomg Turam telah berdiri sejak tahun 1984 dan 

merupakan salah satu kilang padi terbesar yang ada di kecamatan 

Darul Kamal. 

Dari pengamatan penulis terhadap praktik jual beli padi yang 

dilakukan di gampong Turam, memiliki banyak kejanggalan, 

dimana kejanggalan tersebut timbul karena adanya praktik yang 

sangat dilarang dalam Islam, yaitu praktik kecurangan dalam 

timbangan. Para pembeli padi beranggapan bahwa padi yang 

dirontokkan dengan mesin banyak butir padi yang kosong, sehingga 

ketika membeli padi dari petani mengurangi timbangannya, hal ini 

menimbulkan kerugian bagi petani.  
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Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut dengan judul penelitian “ANALISIS 

PERILAKU JUAL BELI PADI MENURUT TINJAUAN 

EKONOMI ISLAM (Studi Pada Masyarakat Gampong Turam 

Kecamatan Darul Kamal Kabupaten Aceh Besar)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari penjelasan latar belakang di atas, maka 

penulis dapat mengangkat suatu masalah yang akan di bahas dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimna praktik jual beli gabah (padi) di Gampong Turam ? 

2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadap sistem jual beli 

gabah (padi ) di Gampong Turam ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan yang harus diarahkan agar 

materinya tepat sasaran serta memudahkan dalam melakukan 

penelitian, tujuan tersebut antara lain : 

1. Untuk mengetahui praktek timbangan yang dilakan oleh 

penjual padi di gampong Turam. 

2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan Ekonomi Islam 

terhadap sistem timbangan yang di praktekkan oleh penjual 

padi di gampong Turam. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Sebagai sarana untuk memperkuat teori-teori yang sudah 

ada. 

2. Manfaat praktis 

Manfaatnya secara praktis untuk menjadi bahan acuan bagi 

perangkat Gampong Turam untuk memperbaiki sistem 

pembelian padi dan manfaat bagi masyarakat akan menjadi 

tambahan informasi terkait jual beli padi yang benar. 

1.5. Sistematika Penelitian 

Sistematika dari proposal ini di atur sebagai beikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Dalam bab ini mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika pembahasan. Bagian-

bagian tersebut diuraikan terlebih dahulu untuk 

mengetahui secara jelas tentang pentingnya 

penelitian ini dilakukan.  

BAB II LANDASAN TEORITIS 

Dalam bab ini berisikan penjelasan dari beberapa 

teori yang dipakai untuk pelaksanaan penelitian dari 

berbagai sumber-sumber referensi buku dan jurnal 

yang terkait dalam penelitian ini, penelitian terkait 
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yang menjadi landasan penulis untuk melakukan 

penelitian ini, serta kerangka pemikiran 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang jenis penelitian, 

lokasi penelitian, objek dan subjek  penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisa data. 

BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan yang dilakukan peneliti mengenai 

Analisis Tingkat Kecurangan Timbangan Dalam Jual 

Beli Padi Menurut Tinjauan Ekonomi Syariah (Studi 

Kasus Pada Masyarakat Gampong Turam Kecamatan 

Darul Kamal Kabupaten Aceh Besar). 

BAB V     PENUTUP 

Dalam bab ini diuraikan tentang kesimpulan yang 

penulis dapatkan dalam penelitian ini dan saran 

penulis bagi peneliti selanjutnya. 

 

 

 

 

  


